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ABSTRACT

Background : The food is a primary human necessity. In Semarang there is sold many chips, which contain a
prohibited additive substances (Rhodamin B, Auramin, Metanil Yellow and Borax).

Method : This is vbservational research using survzy method. Beside that, this research also conduct
laboratory examination to chips that is produced by respondent. The number of population is 50 person. They
are chips producers in Kaliwungu, Kendal. The number of sample 44 persons.

Result : This research showed that 43.2% chip's producers are low economic level, 65.9% chip's producer
had finished elementary school / not finished elementary school / no school, 38.6% chip's producer have a
low knowledge about using foed additive substances. The number of respondent who have a good attitude
using the food additive substance 50% The number of respondent who have no good practice 54.5%. The
result of observatior to consumer showed that 40% consumers choose the colored chips. The number of chip's
producer who produce the colored chips are 30 person from 44 respondents. Based on the result of
questioners for the goverment (Kenaal Distric Health Office, Drug and Food Control Agency in Semarang), it
is known that the founding to chip's vroducers specifically in Kaliwungu sub district is not effectif:
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PENDAHULUAN

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari
sumber hayati dan air, baik yang diolah maupun
tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai makanan
atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk
bahan tambahan pangan, bahan baku pangan dan
bahan lain yang digunakan dalam proses penyiapan,
pengolahan, dan atau pembuatan makanan atau
minuman (UU Pangan, 199%). Di bidang pangan,
pewarna tertentu dinyatakan sebagai bahan
berbahaya, diantaranya adalah Rhodamin B, Auramin
dan Metanil yellow (DepKes RI, 1990). Sedangkan
Boraks yang dikenal dengan nama kimia Natrium
tetra borat termasuk derivat dari Asam borat. Asam
borat adalah salah satu diantara 11 bahan yang
dinyatakan dilarang ditambahkan dalam makanan
(DepKes RI, 1988).

Berdasarkan berita harian Jawa Pos, mengenai
Jajanan Anak-anak, Kandungan Zat Bahaya di
Scemarang, dari 58 conitoh sampel yang diuji, 43,10%
mengandung Rhodamin B, 12,07 % mengandung
Metanil yellow dan 3,44 % mengandung Boraks
(Sastrawijaya, 2000). Berdasarkan laporan komisi

WHO mengenai Kesehatan dan Lingkungan
(2001), di negara maju kanker sebagai penyebab
kematian kedua setelah penyakit kardiovaskuler.
Di negara berkembang kanker berada di bawah
penyakit infeksi dan parasit, mencakup 7% dari
seluruh kematian (Depdiknas, 2001). Tidak
tertutup kemungkinan prosentase itu akan
meningkat apabila tetap dikonsumsinya bahan-
bahan yang bersifat karsinogenik. Menurut
Karyadi, dalam tulisannya mengenai memperbaiki
pola makan rnencegah kanker, Rhodamin B dan
Metanil yellow dapat merangsang timbulnya
kanker hati (Hartulistiyoso, 1997). Sedangkan
dewasa ini terdapat kecenderungan peningkatan
penyakit kanker. Hingga saat ini penyakit kanker
menjadi pembunuh terbesar kedua setelah penyakit
infeksi.

Pemakaian bahan tambahan yang tidak
diperbolehkan dari orang yang satu ke yang lain,
dari generasi satu ke generasi berikutnya sangat

dipengaruhi  oleh  pengetahuan, teknologi,
kepercayaan, adat istiadat, pengalaman dan
pendapat panutan masyarakat.,
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Umumnya diskusi masalah interaksi antara
kesehatan dan lingkungan jarang membahas
mengenai bahan-bahan beracun yang terkait dengan
perilaku (Depdiknas, 2001).

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara tingkat ekonomi |,
tingkat pendidikan, pengetahuan, sikap dan praktek
produsen krupuk serta prilaku konsumen dan
pemerintah dengan pemakaian bahan tambahan
Rhodamin B, Metanil YellowAuramin dan Boraks.

METODA PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah observasional yaitu
untuk menjelaskan hubungan antara variabel-
variabel melalui pengujian hipotesa. Metoda
pendekatan yang digunakan adalah survei
menggunakan kuesioner dan observasi sebagai alat
pengumpul data. Peneliti juga mengambil contoh
produk (kerupuk) untuk diuji laboratorium.

Populasi penelitian adalah produsen kerupuk
di kecamatan Kaliwungu Kendal yang berjumlah 50
orang. Berdasarkan survei pendahuluan yang telah
dilakukan, di kecamatan Kaliwungu terdapat 3 desa
yang merupakan sentra industri kerupuk yaitu desa
Sarirejo, Krajan Kulon dan Kutoarjo.

Menurut Lemeshow Stanley dkk (1990) yang
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh
Pramono Dibyo (1997) besar sampel pada metode
survei dengan cara pengambilan acak sederhana dan
sistematik adalah 44 sampel.

Variabel yang diteliti pada studi ini variabel
terikat, variabel bebas dan variabel antaseden.
Untuk memperjelas hubungan antara variabel
terikat dan variabel bebas ditelusuri variabel yang
mempengaruhi variabel bebas yang disebut variabel
antaseden.

a. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu

tingkat  ekonomi, tingkat pendidikan,
pengetahuan, sikap dan praktek produsen
kerupuk.

b. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu jenis
bahan tambahan pangan pada kerupuk.

C. Variabel antaseden dalam penelitian ini yaitu
praitek konsumen dan peran pemerintah.

Variat. | tersebut adalah

1. Pemakaian bahan tambahan pangan pada
kerupuk aktifitas  produsen  dalam
memproduksi kerupuk dengan cara menguji
(laboratorium) ada tidaknya bahan tambahan
pada kerupuk itu.

2. Tingkat ekonomi  produsen  kerupuk:
didasarkan atas pemilikan barang
(Singarimbun, 87) : Skor dihitung dengan
rumus Jumlah tiap item (yang dimiliki)
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dikalikan dengan indeksnya dan dijumlahkan
seluruhnya.

3. Tingkat pendidikan produsen makanan:
tingkat pendidikan formal terakhir yang
pernah ditempuh oleh produsen kerupuk

4.. Tingkat Pengetahuan produsen kerupuk:
pengukuran berdasarkan jumlah jawaban yang
betul (nilai 1) dan jawaban yang salah (nilai
0). Pengelompokan berdasarkan rata-rata
(mean) + 1/2 SD

5. Sikap produsen makanan tanggapan
responden terhadap pemakaian bahan
tarnbahan pangan. Penilaian berdasarkan total
nilai dari jawaban responden Pernyataan
bersifat positif dan negatif. Jawaban berupa
setuju dan tidak setuju. Nilai 1 diberikan
apabila menjawab setuju pada pernyataan
bersitat positif dan menjawab tidak setuju
untuk pernyataan bersifat negatif. Selain itu
nilai adaleh nol.

6. Praktek produsen kerupuk : tindakan langsurg
yang dilakukan oleh responden dalam
pemakaian bahan tambahan pangan. Penilaian
berdasarkan penjumlahan dari jawaban
responden-.

7. Praktek Konsumen : orang yang membeli
makanan tersebut dari produsen/ pedagang
baik untuk dikonsumsi sendiri maupun tidak.

8. Peran Pemerintah Pembinaan  dan
pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah
( DKK Kab. Kendal dan Balai Besar POM
Semarang) Dilakukan wawancara dan
pengisian kuesioner dengan petugas.

HASIL PENELITIAN

Pemakaian bahan tambahan pangan oleh
produsen kerupuk di kecamatan Kaliwungu
Kendal tahun 2002

No Bahan Tambahan Pangan Frekwensi %

1 Tidak Memenuhi Syarat 33 75
2 Memenuhi Syarat 11 25
Jumlah 44 100

Tabulasi silang tingkat ekonomi produsen
kerupuk di Kaliwungu Kendal, tahun 2002 dan
hasil uji kualitatif BTP pada kerupuknya.

Tingkat Ekonomi Hasil Uji  Jum'ah
] ™S MS

Rendah (<100) 13 6 19

Sedang (> 100 dan <1500) 18 5 23

Tinggi (> 1500) 2 0 2

Jumlah 33 11 44

X*=1,236 p=0,539
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Tabulasi silang tingkat pendidikan
produsen kerupuk di Kaliwungu Kendal tahun 2002
dan hasil uji kualitatif BTP pada kerupuknya.
Menunjukan dari jumlah sampel pendidikan
terbesar responden adalah tidak sekolah/tidak tamat
SD dan hanya tamat SD yaitu 65,9%. Dari jumlah
tersebut,produsen yang memproduksi krupuk yang
memenuhi syarat yaitu 76%, sedangkan nilai X*=
1,530 p=0.821

Tabulasi silang tingkat pengetahuan
produsen kerupuk di Kaliwungu Kendal. tahun
2002 dan hasil uji kualitatif BTP pada kerupuk

Tingkat Pengetahuan Hasil Uji  Jumlah
™S MS

Kurang 13 4 17
Cukup 13 5 18
Baik 7 2 9
Jumlah 33 11 44

X*=0.131 p=0.937

Tabulasi silang sikap produsen kerupuk di

Kaliwungu Kendal, tahun 2002 dan hasil uji
kualitatif BTP pada kerupuknya., menunjukkan
bahwa Sikap yang kurang pada Produsen yang
krupuknya memenuhi syarat 75%. Sikap Cukup
pada Produsen yang krupuknya memenuhi syarat
yaitu 64% sedangkan untuk sikap baik yaitu §2%.

X?=1,403 p=0,496

Jenis kerupuk pilihan konsumen di Pasar Mangkang
Tahun 2002

Jenis Kerupuk Frekwensi Persentase
(%)
Berwarna 12 40%
Tidak 18 60%
Jumlah 30 100%

Alasan konsumen dalam meinilih kerupuk
di pasar Mangkang Tahun 2002

Alasan Frekwensi  Persentase
(%)

Lebih menarik 4 13
Lebih murah 13 43
Lebih renyah 6 20
.Lebih enak 10 © 33
Non kolesterol 1 , 3

'PEMBAHASAN

Tingkat ekonomi ~ yang dilihat dari

kepemilikan terhadap barang barang tertentu
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara

hasil uji kualitatif BTP pada kerupuknya dengan
tingkat ekonomi(p=0.539) Seperti diketahui harga
bahan tambahan pangan seperti pewarna relatif
lebih mahal dibandingkan sumbo (pewarna yang
tidak diperbolehkan untuk makanan). Ternyata
perbedaan harga yang ada tidak terlalu
dipermasalahkan. Hal ini didukung dengan
semakin banyaknya pewarna makanan dalam
kemasan kecil. Kemasan kecil memungkinan
produsen dengan modal terbatas mampu membeli.

Hasil kuesioner didapatkan bahwa 65,9 %
produsen kerupuk tersebut tamat SD dan tidak
tamat SD. Sedangkan sisanya tamat SMP hingga
Sl. Hal ini menunjukkan masih rendahnya tingkat
pendidikan, produsen kerupuk di daerah ini.
Tingkat pendidikan produsen yang rendah (29
orang) lebih banyak yang masih menggunakan
bahan yang tidak diperbolehkan untuk makanan
(22 orang) dibandingkan produsen dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi. Sehingga diperlukan
suatu cara atau metoda untuk menyampaikan
informasi mengenai bahan tambahan pangan yang
dilarang maupun yang diperbolehkan sesuai
dengan tingkat pendidikan responden.

Tingkat pengetahuan dikategorikan dalam 3
tingkatan. Sebanyak 20,5% (9 orang) mempunyai
pengetahuan yang baik terhadap pemakaian bahan
tambahan pangan, sedangkan yang 79,5%
termasuk kategori cukup dan kurang. Dari 20
pertanyaan yang diajukan, 15 soal mampu dijawab
dengan benar oleh responden. Rata-rata responden
mampu menjawab 7 pertanyaan yang diberikan.
Hal ini kemungkinan disebabkan oleh rendahnya
tingkat pendidikan responden sehingga tidak
mampu menjawab pertanyaan yang sebagian besar
menggunakan istilah asing seperti halnya istilah
Rhodamin B, Metanil yellow, Auramin dsb.
Jawaban yang sering diberikan tidak tahu
dilanjutkan dengan menyebutkan yang mereka
gunakan setiap hari.

Sesuai dengan hasil uji terhadap sikap
responden dalam hal ini produsen kerupuk
terhadap penggunaan bahan tambahan pangan,
50,0 % masuk kategori baik yang berarti
mendukung/setuju terhadap penggunaan bahan
tambahan pangan, 36,4 % kategori sedang dan
sisanya (13,6 %) yang tidak mendukung terhadap
penggunaan bahan tambahan pangan pada rroduk
kerupuk mereka. Analisa bivariat antara sikap
produsen terhadap pemakaian BTP dan /.asil uji
kualitatif BTP pada kerupuknya menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan antara sikap produsen
kerupuk dengan hasil uji kualitatif BTP
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pada kerupuknya.(p=0,496). ‘

Sikap dan perilaku yang tidak konsisten ini,
kemungkinan  disebabkan  oleh  rendahnya
pengetahuan produsen tentang BTP yang
diperbolehkan maupun yang dilarang. Dengan kata
lain, produsen memiliki kemauan untuk
menggunakan BTP yang tidak berbahaya bagi
kesehatan (BTP yang diperbolehkan) akan tetapi
tidak memiliki kemampuan untuk membedakan
BTP yang dilarang dan yang diperbolehkan. Hal ini
berarti pengetahuan produsen mengenai BTP yang
dilarang maupun diperbolehkan perlu ditingkatkan.
Peningkatan ini dapat dilakukan dengan peran aktif
produsen untuk mengikuti acara-acara atau
pertemuan yang berkaitan dengan pangan atau
melalui peran aktif pemerintah melalui penyuluhan
kepada produsen secara perseorangan maupun
secara bersama-sama.

SIMPULAN

Sebesar 43,2 % tingkat ekonomi produsen kerupuk
termasuk kategori rendah. Tingkat pendidikan
produsen kerupuk bahwa 65,9 % produsen kerupuk
pada kerupuk tersebut tamat SD dan tidak tamat
SD. Tingkat pengetahuan produsen kerupak
terhadap pemakaian bahan tambahan pangan pada
kerupuk sebesar 38,6% adalah kurang, 40,9%
adalah sedang dan 20,5 adalah baik. Sikap produsen
kerupuk adalah sebesar 18,2% adalah kurang
mendukung, 31,8 % adalah cukup mendukung dan
50% adalah baik (mendukung) terhadap
penggunaan bahan tambahan pangan pada kerupuk.
Praktek produsen kerupuk terhadap penggunaan

bahan tambahan pangan pada kerupuk adalah

sebesar 54,5% adalah kurang, 38,6% adalah cukup
dan 6,9% adalah baik. Tidak ada hubungan antara
tingkat ekonomi, tingkat pendidikan, tingkat
pengetahuan dan sikap produsen kerupuk dengan
pemakaian bahan tambahan pada kerupuknya.
Konsumen yang memilih kerupuk berwarna 40%.
Peran pemerintah dalam hal ini Dinas Kesehatan
Kabupaten Kendal dan Balai Besar POM Semarang
terhadap responden (produsen kerupuk kabupaten
Kendal) belum optimal. Pengawasan maengenai
keamanan pangan yang beredar perlu dilakukan
bersama-sama - antara pemerintah, produsen dan
konsumen. :

Disarankan kepada Dinas Kesehatan Kabupaten
Kendal agar memberikan penyuluhan kepada
seluruh produsen kerupuk kecamatan Kaliwungu
Kendal. Balai Besar POM Semarang agar
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melakukan hal yang sama dengan produsen
kerupuk yang ada di Semarang yaitu mengundang
produsen kerupuk untuk mendapatkan penyuluhan
terutama mengenai pemakaian bahan tambahan
pada pangan. Pendidikan kepada masyarakat oleh

pemerintah  tentang keamanan pangan dalam
rangka  pemberdayaan  masyarakat - perlu
ditingkatkan. Produsen  kerupuk ' perlu

meningkatkan pengetahuannya mengenai bahan
tarnbahan pangan dengan cara mendaftarkan ke
Dinas Kesehatan setempat untuk mendapatkan
penyuluhan.
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